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Abstract.

Learning journal dipercaya efektif dalam meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Dalam pembelajaran online apakah
penggunaan learning journal juga efektif? Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan learning
journal dalam pembelajaran online. Desain penelitian
menggunakan nonequivalent control group design” tipe
posttest only control group design (POCGD). Pengumpulan
data menggunakan instrumen tes dan non tes. Instrumen non
tes berupa angket yang digunakan untuk mengetahui persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan learning journal. Instrument
tes digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
mahasiswa terhadap materi perkuliahan. Subjek penelitiannya
adalah mahasiswa PGSD Universitas Mataram. Jumlah
mahasiswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing sejumlah 38 mahasiswa. Data dianalisis menggunakan
statistik. Masalah dalam penelitian ini bagaimana pengaruh
penggunaan learning journal terhadap hasil belajar
mashasiswa?  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan learning journal tidak dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Rata rata hasil belajar pada kelas kontrol
lebih tinggi dari pada kelas eksperimen. Penyebab kegagalan
dapat diketahui berdasarkan angket responden yang
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa terbebani dengan
adanya learning journal.
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran online merupakan sebuah
realita yang harus dihadapi. Terlebih lagi
dengan adanya pandemi pembelajaran online
merupakan salah satu solusi (Widodo and
Nursaptini 2020). Namun demikian terdapat
beberapa hal yang perlu diperbaiki agar
pembelajaran online dapat efektif.
Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat
beberapa kendala dalam pembelajaran online.

Dalam perspektif mahasiswa pembelajaran

online memiliki banyak kesulitan. Salah satu
kesulitan yang dihadapi mahasiswa adalah
tidak dapat memahami materi perkuliahan
dengan baik. Mahasiswa belum sepenuhnya
siap dalam pembelajaran online. Implikasinya
adalah hasil belajar mahasiswa dalam
pembelajaran online kurang memuaskan.
Keadaan tersebut perlu dilakukan upaya
perbaikan.  Dibutuhkan terobosan agar
permasalahan yang dihadapi mahasiswa

dalam pembelajaran online dapat diselesaikan.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan memaksimalkan
mandiri (Setyo and Hidayah 2020). Menurut

pembelajaran

berbagai literatur terdapat beberapa cara
dalam meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa, salah satunya dengan membuat
learning journal (Sobri, Nursaptini, and
Novitasari 2020).

Rendahnya hasil belajar mahasiswa
dalam pembelajaran online juga dialami oleh
mahasiswa PGSD Universitas Mataram.
Dosen telah melakukan upaya perbaikan agar
pembelajaran online dapat efektif. Namun
upaya tersebut belum mendapatkan hasil yang
memuaskan. Maka dari itu perlu dilakukan
eksperimen agar hasil belajar mahasiswa
memuaskan.  Bentuk  eksperimen  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
penggunaan learning journal. Learning
journal merupakan sebuah catatan refleksi
yang disusun  berdasarkan perkuliahan.
Learning journal tidak hanya berupa
ringkasan materi, tetapi juga refleksi
pengalaman belajar. Mahasiswa menuliskan
kembali pokok-pokok penting perkuliahan
menggunakan bahasa sendiri. Terdapat
beberapa manfaat dalam pembuatan learning
journal, salah satunya adalah meningkatkan
kemampuan memahami materi yang telah
dipelajari. Selain itu membuat learning
journal bermanfaat untuk melatih
keterampilan menulis mahasiswa. Terlebih
lagi dalam mata kuliah penulisan karya
ilmiah, mahasiswa tidak hanya dituntut

menguasai konsep teoritis tetapi juga mampu

melakukan praktik penulisan. Indikator hasil
belajar mahasiswa tidak hanya dalam bentuk
paper test tetapi juga dalam bentuk praktis.
Kegiatan menulis bagi mahasiswa merupakan
keterampilan yang sangat penting. Maka dari
itu mahasiswa perlu dilatih sejak dini agar
keterampilan menulisnya meningkat.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang membahas tentang learning journal.
Penelitian (Maulyda et al. 2020) menujukkan
penggunaan learning journal efektif dalam
meningkatkan  hasil  belajar.  Penerapan
learning jounal dalam proses pembelajaran
berbasis masalah juga efektif dalam
meningkatkan hasil belajar (Kartono and
Imron 2011). Selain dapat meningkatkan hasil
belajar, penggunaan learning journal dapat
meningkatkan kemampuan menulis
mahasiswa. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Hidayati 2017) learning
journal dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menulis karya ilmiah.

Berdasarkan kajian empiris dan teoritis
yang telah dijelaskan perlu dilakukan
ekperimen apakah penugasan pembuatan
learning journal dalam pembelajaran online
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Beberapa penelitian terdahulu
mengkaji penggunaan learning journal dalam
pembelajaran normal, sedangkan dalam
penelitian ini eksperimen dilakukan dalam
pembelajaran online. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektifitas penggunaan
learning journal dalam pembelajaran online.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat

menemukan solusi yang efektif terkait dengan
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permasalahan mahasiswa dalam pembelajaran

online.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Quasi Eksperimental Design.
Penelitian  memberikan  perlakuan  yang
berbeda kepada dua kelompok mahasiswa.
Pada kelas eksperimen mahasiswa diberi
tugas membuat learning journal setiap selesai
pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol
mahasiswa tidak diberi tugas membuat
learning journal. Pengambilan  sampel
menggunakan teknik purposive sampling.
Desain penelitian menggunakan
nonequivalent control group design” tipe
posttest only control group design (POCGD).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttes
Eksperimen X1 Y1l
Kontrol X2 Y2
Keterangan:

X1= Perlakuan pada kelas eksperimen
menggunakan learning journal
X2= Pembelajaran tanpa learning journal
Sampel penelitian penelitian terdiri dari
dua kelas vyaitu kelas 3D sebagai kelas
eksperimen dan kelas 3 | sebagai kelas
kontrol. Kedua sampel yang dipilih adalah
mahasiswa semester 3 pada mata kuliah
penulisan karya ilmiah. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah
tes dan non test. Tes yang digunakan
sebanyak 15 soal pilihan ganda, sedangkan

instrumen non tes yang digunakan adalah

angket sebanyak 1 pertanyaan untuk
mengetahui persepsi tentang penggunaan
learning journal. Analisis data menggunakan
statistik inferensial. Tahapan analisis data uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Uji statistik yang digunakan adalah uji t.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini didapatkan dua jenis
data yaitu data hasil belajar mahasiswa dan
data persepsi mahasiswa. Data hasil belajar
diperolen melalui test, sedangkan persepsi
mahasiswa diperoleh melalui angket. Berikut
ini dapat disajikan data berdasarkan hasil

penelitian.

1. Deskripsi data hasil belajar

Hasil belajar mahasiswa didapatkan dari
posttest pada kelas eksperimen, yaitu kelas
yang menggunakan learning journal dalam
proses pembelajaran. Data yang didapatkan
berupa nilai. Berikut dapat disajikan

descriptive statistics hasil belajar mahasiswa:
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Gambar 1. Descriptive statistics hasil belajar
mahasiswa
Berdasarkan pada gambar 1 dapat

diketahui nilai maximum pada kelas kontrol
lebih tinggi dari pada kelas eksperimen. Nilai
maksimum  kelas kontrol sebesar 100
sedangkan pada kelas eksperimen hanya 93.
Rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol juga
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lebih tinggi dari pada kelas eksperimen. Rata-
rata hasil belajar mahasiswa pada Kkelas
kontrol adalah 75,66 sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 66,11.

Data pada gambar 1 menunjukkan bahwa
penggunaan learning  journal  dalam
pembelajaran online belum efektif. Untuk
membuktikan ketidakefektifan penggunaan
learning journal perlu dilakukan uji hipotesis.
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih
dahulu data yang didapatkan harus dilakukan
uji normalitas dan homogenitas. Berikut ini
dapat disajikan hasil uji normalitas data.

Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

] 28
KMean 0000000

Mormal Parameters™ 4 beviation 394.391.555
Mast Extreme Absolute 120
Differences Fositive 120
Megative -.097

Kaolmogorov-Smirnov Z 739
Asymp. Sig. (2-tailed) 646

a. Test distribution is Mormal
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel output SPSS di atas
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
Asimp.Sig (2-tailed) sebesar 0,646 lebih besar
dari 0,05. Sesuai dengan aturan dalam uji
normalitas kolmogorof-smirnov data di atas
dapat disimpulkan sebagai data berdistribusi
normal. Maka dari itu uji prasyarat normalitas
telah dipenubhi.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

7.679 1 74 .007

Berdasarkan  tabel output test of
homogenity of variances di atas dapat

diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.)

variabel hasil belajar mahasiswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,007.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa data hasil
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol tidak homogen karena nilai Sig. 0,007
lebih kecil dari 0,05.

Sebelum menafsirkan hasil ouput Uji
independent t test terlebih dahulu harus
mengetahui dasar pengambilan keputusan
pada uji independent sample t test berdasarkan
Hipotesis sebagai berikut:

Ho=ul = w2, yang bermakna rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen kurang dari
atau sama dengan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol

Hi = ul > p2 yang bermakna rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari
rata-rata hasil belajar kelas kontrol

1. Ho diterima dan H; ditolak jika nilai
Sig. (1-tailed) < 0,05, artinya adalah tidak ada
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

2. H; diterima dan Hg ditolak jika nilai
Sig. (1-tailed) > 0,05, artinya terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Tabel 4. Output Pertama “Group Statistic”

Group Statistics

Kelas Std.
Error
N Mean | Std. Deviation | Mean
[Hasil Belajar Kelas Eksperimen 38 68.11] 16.101] 2.612
Kelas Kontrol 38 75.66| 10.302| 1.671

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa jumlah mahasiswa pada Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing
38 mahasiswa. Nilai rata-rata pada Kkelas
eksperimen sebesar 68,11 sedangkan pada

kelas kontrol sebesar 75,66. Secara statistik
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deskriptif dapat terlihat bahwa ada perbedaan
antara hasil belajar antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Untuk mengetahui
signifikansi perbedaan antara dua kelas
tersebut dapat terlihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Output kedua “Independent Sampels

Test
Independent Samples Test
Lene’s Testior g o
Eqliyd Vadarnces ttes tfor Equalityof Means
95% Confidence
: 5 \ g | 9@ | Mean [SoEror| Inknalofne
failed) |Diffesence | Difference Differene
Lower Upper
Equa
vaiances 767 w7 24 i o7 78y 3| 4373 1374

246 94 018 7553 30| 13749 135G

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa
data tidak homogen, oleh karena itu nilai Sig.
yang gunakan adalah nilai pada equal
variance not assumed . Pada tabel di atas
diketahui nilai Sig. (2-tailed) = 0,018 maka
nilai Sig. (1-tailed) = 0,018:2 = 0,009. Dengan
demikian maka nilai Sig. (1-tailed) = 0,009
lebih  kecil dari nilai & = 0,05. Jadi
berdasarkan kriteria uji t maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H;
ditolak. Artinya penggunaan learning journal
tidak dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan learning journal tidak efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

dalam pembelajaran online.

2. Deskripsi Angket

Penggunaan learning journal dalam
pembelajaran online merupakan hal baru, oleh
karena itu perlu dilakukan survei bagaimana
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan
learnig juornal. Salah satu aspek yang
ditanyakan kepada mahasiswa adalah apakah

mahasiswa  merasa  terbebani  dengan

penggunaan learning journal. Berikut ini dapat

disajikan data hasil survei.

50% 1

40%

30% 20%
15% 15%

20% 1

0% 7 T

Sangat |Tidak setuju
Tidak setuju

Setuju Sangat
Setuju

Merasa terbebani dengan Learning Journal

Gambar 2. Tabulasi Hasil Survei

Berdasarkan gambar di atas dapat
diketahui bahwa mahasiswa merasa terbebani
dengan  penggunaan  learning  journal.
Setidaknya terdapat 70% mahasiswa Yyang
merasa terbebani dengan tugas membuat
learning journal pada setiap selesai
pembelajaran. Mahasiswa yang merasa tidak
terbebani dengan adanya penugsan learning
journal hanya 30%.

Berdasarkan hasil uji statistik, tidak
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
kontrol dengan kelas ekperimen. Rata-rata
hasil belajar kelas kontrol justru lebih tinggi
jika dibandingkan dengan kelas eksperimen.
Salah satu faktor yang menyebabkan hasil
belajar kelas ekperimen lebih rendah adalah
mahasiswa terbebani dengan adanya learning
journal. Terlebih lagi dengan banyaknya tugas
yang harus dikerjakan mahasiswa selama
pembelajaran online membuat mahasiswa
semakin stress (Widodo, Ermiana, and Erfan
2020). Kesehatan mental mahasiswa selama
pembelajaran online mengalami masalah
(Itorial 2021). Kesehatan mental memiliki
keterkaitan dengan proses belajar mahasiswa
(Umar et al. 2020). Implikasinya adalah hasil
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belajar mahasiswa selama pembelajaran

online tidak maksimal. Diperlukan
pembelajaran yang bervariasi terutama dalam
pembelajaran  online  (Pujiasin  2020).
Terutama dalam mengantisipasi kebosanan
yang dihadapi oleh mahasiswa. Hal ini perlu
dilakukan agar pembelajaran online dapat
berjalan efektif (Moore, Dickson-Deane, and
Galyen 2011). Dosen dituntut untuk
menyajikan pembelajaran yang berkualitas,
tidak hanya berkutat pada berbagai bentuk
penugasan  yang cenderung  membuat

mahasiswa semakin terbebani.

D. PENUTUP

Learning  journal  kurang  efektif
diterapkan dalam pembelajaran  online.
Mahasiswa merasa  terbebani  dengan
banyaknya tugas dalam pembelajaran online.
Semakin banyak tugas yang diberikan kepada
mahasiswa hasil belajarnya semakin tidak
baik. Dosen perlu mencari alternatif lain
dalam upaya perbaikan hasil belajar tanpa

menambah tugas kepada mahasiswa.
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